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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Sudah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3. Guide Interview 

 

Jenis/Aspek Tujuan Pertanyaan 

Pertanyaan 

Umum 

Memahami profil informan 

dan konteks pekerjaan 

audit internal di BUMN 

1) Bisa ceritakan posisi Anda sebagai 

auditor internal dan ruang lingkup 

pekerjaan Anda sehari-hari?2) Sudah 

berapa lama Anda bekerja sebagai 

auditor internal dan bagaimana karakter 

audit di sektor tempat Anda bekerja 

(energi/transportasi/jasa keuangan)? 

Tema 1: 

Tekanan Peran 

& Beban Kerja 

Psikologis 

Menggali bentuk tekanan 

mental yang muncul dari 

konsekuensi temuan, 

tenggat, volume audit, dan 

tuntutan kesempurnaan 

laporan 

3) Menurut Anda, bagian paling berat 

secara mental dari pekerjaan audit 

internal itu apa?4) Bagaimana perasaan 

Anda ketika memegang temuan audit 

yang Anda anggap berdampak besar bagi 

banyak pihak?5) Bagaimana pengalaman 

Anda menghadapi tenggat waktu ketat 

dan volume pekerjaan tinggi (misalnya 

audit tahunan/audit khusus)?6) Sejauh 

mana tuntutan harus selalu benar dan 

kekhawatiran terhadap revisi/koreksi 

laporan memengaruhi kondisi mental 

Anda? 

Tema 2: Konflik 

Independensi & 

Dilema Etis 

Menggali tekanan 

psikologis akibat benturan 

kepentingan, sinyal halus 

dari pihak tertentu, konflik 

batin profesionalisme vs 

realitas organisasi, dan rasa 

terisolasi 

7) Apakah Anda pernah berada dalam 

situasi ketika temuan audit terasa 

sensitif bagi manajemen atau unit 

tertentu? Ceritakan pengalamannya.8) 

Dalam pengalaman Anda, bagaimana 

bentuk tekanan yang muncul apakah 

lebih sering tersurat atau melalui 

sinyal/komunikasi tidak formal?9) 

Bagaimana Anda merasakan konflik 

antara tuntutan kode etik (independen) 

dan kenyataan bahwa Anda tetap bagian 

dari organisasi yang diaudit?10) Apakah 

dilema etis ini pernah membuat Anda 

merasa terisolasi secara emosional atau 

sendirian dalam menjaga prinsip? 
Jelaskan. 

Tema 3: 

Strategi Coping 

Menggali cara auditor 

bertahan secara individual 

11) Apa strategi utama Anda untuk 

menjaga kesehatan mental ketika tekanan 

Menghadapi 
Tekanan Kerja 

dan kolektif (batas kerja- 
rumah, pemulihan, 

dukungan sosial informal) 

audit meningkat?12) Sejauh mana Anda 
bisa membatasi pekerjaan agar tidak 

terbawa ke kehidupan pribadi/rumah? 

Mengapa itu sulit atau mungkin?13) 

Aktivitas apa di luar pekerjaan yang 

paling membantu Anda memulihkan 

kondisi mental (misalnya olahraga, 

keluarga, hobi)?14) Apakah Anda dan 

rekan auditor memiliki kebiasaan berbagi 
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  cerita/pengalaman secara informal? 

Seberapa membantu itu bagi Anda? 

Tema 4: 

Dukungan 

Organisasi 

terhadap 

Kesehatan 

Mental Auditor 

Menggali persepsi terhadap 

dukungan struktural 

(kebijakan, program, ruang 

aman), keterbatasannya, 

serta kebutuhan sistemik 

seperti konseling/supervisi 

psikologis 

15) Menurut Anda, apakah organisasi 

sudah memprioritaskan kesehatan mental 

auditor internal? Mengapa Anda menilai 

demikian?16) Apakah pernah ada 

inisiatif organisasi terkait kesehatan 

mental (misalnya seminar)? Bagaimana 

Anda menilai efektivitasnya?17) 

Dukungan apa yang paling Anda 

butuhkan dari organisasi agar kesehatan 

mental auditor lebih terjaga (misalnya 

konseling, supervisi psikologis, 

pengaturan beban kerja, ruang aman)?18) 

Menurut Anda, apa dampaknya terhadap 

kinerja fungsi audit bila organisasi lebih 

serius mengintegrasikan kesehatan 

mental ke kebijakan SDM? 
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Lampiran 4. Guide Observasi 

 

STUDI KUALITATIF TENTANG KESEHATAN MENTAL AUDITOR INTERNAL 

DI LINGKUNGAN BUMN 

 

A. Identitas Observasi 

 

Tanggal Observasi :    

Waktu :   

Lokasi :   

Nama/Inisial Subjek :   

BUMN/Sektor : Energi Transportasi Jasa Keuangan Lainnya:   

Posisi/Peran :     (Auditor Internal/Lead Auditor/Supervisor 

Audit) 

Lama Pengalaman Audit :    

Observer :   

Kegiatan yang diobservasi (pilih): Perencanaan audit Pelaksanaan audit Penyusunan 

laporan Exit meeting Koordinasi tim Diskusi temuan Lainnya:    

B. Tujuan Observasi 

 

1. Mengidentifikasi indikator perilaku tekanan peran dan beban kerja psikologis auditor 

internal dalam proses audit. 

2. Mengidentifikasi indikator situasi yang menunjukkan konflik independensi dan 

dilema etis dalam konteks kerja audit. 

3. Mengidentifikasi strategi coping yang tampak serta bentuk dukungan organisasi 

(formal/informal) terhadap kesehatan mental auditor. 

 

C. Aspek dan Indikator Observasi 

 

1. Aspek Tekanan Peran & Beban Kerja Psikologis 

 

No Indikator Deskripsi Perilaku Ada/Tidak Catatan 

1 Ketegangan fisik Wajah tegang, menghela napas berat, 

bahu kaku, tampak lelah saat periode 

audit padat 

Ada 

Tidak 

 

2 Kelelahan mental Tampak penuh , respon melambat, 

terlihat sulit fokus setelah sesi panjang 

Ada 

Tidak 

 

  analisis/diskusi temuan   

3 Tekanan tenggat 

& multi-objek 

Terlihat terburu-buru, multitasking, 

mengejar deadline laporan, menangani 

beberapa objek audit sekaligus 

Ada 

Tidak 

 

4 Perfeksionisme 

laporan 

Mengecek ulang berulang, ragu 

sebelum finalisasi, khawatir 

revisi/koreksi, diskusi detail berlebihan 

Ada 

Tidak 
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5 Beban emosional 

temuan 

Ekspresi berat saat membahas temuan 

sensitif, tampak hati-hati dalam 

memilih kata/menyampaikan 

kesimpulan 

Ada 

Tidak 

 

6 Stres komunikasi 

audit 

Nada bicara menegang saat 

menghadapi resistensi auditee, 

defensif, atau situasi rapat yang 
menekan 

Ada 

Tidak 

 

 

2. Aspek Konflik Independensi & Dilema Etis 

 

No Indikator Deskripsi Perilaku/Situasi Ada/Tidak Catatan 

1 Sinyal tekanan tidak 

formal 

Ada bahasa halus , kode, atau 

arahan implisit saat temuan 

dianggap sensitif 

Ada 

Tidak 

 

2 Penyesuaian 

penyampaian temuan 

Auditor tampak menahan, 

melunakkan, atau sangat berhati-

hati saat mengomunikasikan 
temuan 

Ada 

Tidak 

 

3 Konflik batin terlihat Diam lama sebelum respon, ragu-

ragu, ekspresi tidak nyaman saat 

membahas integritas/independensi 

Ada 

Tidak 

 

4 Resistensi/penolakan 

auditee 

Auditee membantah, menekan, 

atau mempersoalkan temuan; 

auditor berusaha tetap profesional 

Ada 

Tidak 

 

5 Rasa terisolasi Auditor tampak sendirian 

memegang prinsip, minim 

dukungan, menarik diri dari 

interaksi 

Ada 

Tidak 

 

6 Keputusan berbasis 

kode etik 

Auditor merujuk 

standar/aturan/etik sebagai dasar, 

menjaga independensi meski 

situasi tidak nyaman 

Ada 

Tidak 

 

 

3. Aspek Strategi Coping Auditor 

 

No Indikator Deskripsi Perilaku Ada/Tidak Catatan 

1 Batas kerja 

pribadi 

Menolak komunikasi kerja di luar jam 

tertentu, membatasi respons setelah jam 

kerja, menjaga cut-off 

Ada 

Tidak 

 

2 Self-regulation Mengambil jeda, menarik napas, Ada  

  menenangkan diri sebelum 

rapat/penyampaian temuan 
Tidak  

3 Pemulihan 

melalui 

aktivitas luar 

Menyebut/menjadwalkan olahraga, 

keluarga, hobi sebagai recharge setelah 

periode audit 

Ada 

Tidak 

 

4 Coping 

kolektif 

informal 

Auditor saling berbagi cerita, bercanda 

sehat, diskusi informal untuk dukungan 

emosional 

Ada 

Tidak 

 



46  

 

5 Strategi kerja 

tim 

Pembagian tugas, saling backup, cross-

check untuk mengurangi beban individu 
Ada 

Tidak 

 

 

4. Aspek Dukungan Organisasi terhadap Kesehatan Mental Auditor 

 

No Indikator Deskripsi Situasi Ada/Tidak Catatan 

1 Kebijakan/komunikasi 

resmi 

Ada/tiada pembahasan resmi 

tentang kesehatan mental dalam 

unit audit/SDM 

Ada 

Tidak 

 

2 Program kesehatan 

mental 

Ada seminar/kegiatan terkait 

mental health (sekali/berkala) 
Ada 

Tidak 

 

3 Akses bantuan 

profesional 

Ada/tiada layanan konseling, 

supervisi psikologis, atau EAP 
Ada 

Tidak 

 

4 Pengaturan beban kerja Ada/tiada manajemen workload 

realistis saat audit 

tahunan/khusus 

Ada 

Tidak 

 

5 Dukungan pimpinan Atasan memberi perlindungan, 

validasi emosi, atau ruang bicara 

aman 

Ada 

Tidak 

 

6 Normalisasi harus 

kuat 

Tekanan budaya kerja: kesehatan 

mental jarang dibahas, fokus 
hanya target/kinerja 

Ada 

Tidak 

 

 

 

D. Situasi Pemicu Tekanan (Checklist) 

 

Deadline laporan audit ketat 

Volume audit tinggi / multi-objek audit bersamaan 

Temuan audit sensitif (berdampak luas) 

Exit meeting/rapat dengan resistensi auditee 

Muncul bahasa halus /tekanan tidak formal terkait temuan 

Revisi/koreksi laporan berulang 

Jam kerja memanjang / kerja di luar jam normal 

Minim dukungan formal kesehatan mental 

Lainnya:   

E. Catatan Lapangan (Field Notes) 

 

Tuliskan deskripsi naratif mengenai: 

 

Kronologi kegiatan audit yang diamati (awal puncak akhir) 

Peran auditor dan dinamika tim audit 

Momen yang menunjukkan tekanan mental (tenggat, beban kerja, temuan sensitif) 

Momen dilema etis/konflik independensi (sinyal halus, resistensi, strategi 

komunikasi) 
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 Strategi coping yang tampak (jeda, pembatasan, dukungan tim) 
 Bentuk dukungan organisasi (formal/informal) yang terlihat selama kegiatan 

Ruang catatan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Skema Skoring (Jika Observasi Kuantitatif) 

 

1 = Tidak muncul 

2 = Jarang 

3 = Kadang-kadang 

4 = Sering 

5 = Sangat sering 
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Lampiran 6. Informed Consent 

 

INFORMED CONSENT 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Ari (Informan A) 

Usia : 29 tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian yang dilakukan 

oleh: 

Nama : Agie Achmad W 

NIM 2024034004 

Judul : Studi Kualitatif Tentang Kesehatan Mental Auditor Internal Di Lingkungan 

Bumn 

Dimana saya mengerti dan memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat 

negative terhadap saya. 

 

 

Jakarta, 

Yang Menyatakan 

 

 

 

 

Ari 
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Lampiran 7. Verbatim 

 

A. Identitas informan 

 

Kode Informan: A 

BUMN/Sektor: Energi 

Pengalaman: 11 tahun 

 

Pelaksanaan Interview 

Hari/Tanggal:  Tempat:   

Tema: Kesehatan Mental Auditor Internal di BUMN 

 

Peneliti/Narasumber Pernyataan Tema No 

Interviewer Bisa ceritakan gambaran pekerjaan Anda 

sebagai auditor internal? 

Umum 1 

Interviewee Saya menangani audit operasional dan 

kepatuhan. Banyak analisis dokumen, 

wawancara, dan memastikan temuan bisa 

dipertanggungjawabkan. 

Umum 2 

Interviewer Bagian paling berat secara mental dari audit 
itu apa? 

Tekanan 
Peran 

3 

Interviewee Audit itu bukan sekadar periksa dokumen. 

Setiap temuan bisa berdampak ke banyak 

pihak. Itu yang bikin tekanan mentalnya 

berat. 

Tekanan 

Peran 

4 

Interviewer Tekanan itu biasanya muncul di momen 

seperti apa? 

Tekanan 

Peran 

5 

Interviewee Saat temuan sensitif dan saya tahu 

konsekuensinya bisa luas. Saya jadi sangat 

hati-hati dan kepikiran. 

Tekanan 

Peran 

6 

Interviewer Apakah Anda punya cara tertentu untuk 
menjaga batas emosi saat bekerja? 

Coping 7 

Interviewee Saya berusaha menjaga jarak emosional 

fokus ke fakta dan standar, bukan ke reaksi 

orang terhadap temuan. 

Coping 8 

Interviewer Apakah Anda dan rekan auditor saling 

mendukung? 

Coping 9 

Interviewee Kami sering ngobrol antar auditor. Itu bukan 

solusi teknis, tapi secara mental sangat 

membantu. 

Coping 10 

Interviewer Menurut Anda, dukungan organisasi terhadap 
mental health auditor sudah cukup? 

Dukungan 
Organisasi 

11 

Interviewee Secara formal belum terasa kuat. Lebih 

banyak bergantung ke ketahanan pribadi dan 

dukungan informal. 

Dukungan 

Organisasi 

12 
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B. Identitas informan 

 

Kode Informan: B 

BUMN/Sektor: Transportasi 

Pengalaman: 10 tahun 

 

Pelaksanaan Interview 

Hari/Tanggal:  Tempat:   

 

Peneliti/Narasumber Pernyataan Tema No 

Interviewer Bagaimana tekanan kerja Anda ketika 

periode audit padat? 

Tekanan 

Peran 

1 

Interviewee Saat audit tahunan atau audit khusus, ritme 

kerja tinggi dan jam kerja sering memanjang. 

Tekanan 

Peran 

2 

Interviewer Apa dampaknya ke kesehatan mental Anda? Tekanan 

Peran 

3 

Interviewee Yang paling terasa itu kepala tidak berhenti 

bekerja. Bahkan setelah pulang, masih mikir 

temuan dan langkah berikutnya. 

Tekanan 

Peran 

4 

Interviewer Bagaimana Anda menjaga agar pekerjaan 

tidak terbawa ke rumah? 

Coping 5 

Interviewee Saya belajar untuk tidak membawa 

pekerjaan ke rumah, walaupun praktiknya 

sulit. 

Coping 6 

Interviewer Apa yang biasanya membuat  sulit  itu? Coping 7 

Interviewee Karena temuan sensitif dan deadline. Ada 

rasa takut kalau ada yang terlewat, jadi 

pikiran jalan terus. 

Coping 8 

Interviewer Apa yang membantu Anda pulih? Coping 9 

Interviewee Saya biasanya cari waktu tenang, tidur 

cukup, dan mengurangi kontak kerja setelah 

jam tertentu. 

Coping 10 

Interviewer Apakah organisasi punya dukungan khusus 

terkait kesehatan mental? 

Dukungan 

Organisasi 

11 

Interviewee Ada kegiatan sesekali, tapi belum jadi sistem 

yang benar-benar membantu sehari-hari. 

Dukungan 

Organisasi 

12 

 

 

C. Identitas informan 

 

Kode Informan: C 

BUMN/Sektor: Transportasi 

Pengalaman: 9 tahun 

 

Pelaksanaan Interview 

Hari/Tanggal:  Tempat:   
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Peneliti/Narasumber Pernyataan Tema No 

Interviewer Bagaimana beban kerja audit memengaruhi 

Anda? 

Tekanan 

Peran 

1 

Interviewee Kadang satu tim pegang beberapa objek 

audit sekaligus. Secara fisik capek, tapi yang 

lebih berat itu pikirannya. 

Tekanan 

Peran 

2 

Interviewer Bisa jelaskan lebih berat pikirannya itu 

seperti apa? 

Tekanan 

Peran 

3 

Interviewee Banyak hal yang harus dianalisis paralel, 

ketelitian tinggi, dan konsekuensi temuan 
membuat saya sulit benar-benar rileks. 

Tekanan 

Peran 

4 

Interviewer Apakah tekanan itu pernah membuat Anda 

merasa butuh bantuan? 

Dukungan 

Organisasi 

5 

Interviewee Iya, apalagi saat beban menumpuk. Kalau 

ada konseling atau supervisi psikologis 

rasanya akan membantu. 

Dukungan 

Organisasi 

6 

Interviewer Apa bentuk dukungan yang menurut Anda 
paling realistis? 

Dukungan 
Organisasi 

7 

Interviewee Kalau ada sistem konseling atau supervisi 

psikologis mungkin akan sangat membantu. 

Dukungan 

Organisasi 

8 

Interviewer Apakah Anda punya coping pribadi saat 

beban tinggi? 

Coping 9 

Interviewee Saya atur prioritas, pecah pekerjaan jadi 

langkah kecil, dan kalau sudah terlalu penuh 
saya istirahat sebentar. 

Coping 10 

Interviewer Apakah dilema etis pernah menambah 

tekanan? 

Dilema Etis 11 

Interviewee Pernah, terutama saat temuan sensitif. 

Rasanya harus sangat hati-hati 

menyampaikan tanpa kehilangan integritas. 

Dilema Etis 12 

 

 

D. Identitas informan 

 

Kode Informan: D 

BUMN/Sektor: Jasa Keuangan 

Pengalaman: 13 tahun 

 

Pelaksanaan Interview 

Hari/Tanggal:  Tempat:   

 

Peneliti/Narasumber Pernyataan Tema No 

Interviewer Apakah Anda pernah mengalami tekanan 

terkait independensi? 

Dilema Etis 1 

Interviewee Pernah, biasanya bukan ancaman langsung, 

tapi terasa dari cara komunikasi. 

Dilema Etis 2 

Interviewer Bisa ceritakan bentuknya seperti apa? Dilema Etis 3 
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Interviewee Tidak pernah ada ancaman langsung, tapi 

ada bahasa-bahasa halus yang bikin kita 

paham kalau temuan itu sensitif. 

Dilema Etis 4 

Interviewer Apa dampaknya ke kondisi psikologis Anda? Dilema Etis 5 

Interviewee Jadi tegang, banyak pertimbangan, takut 

salah langkah, tapi juga harus tetap tegas di 

standar audit. 

Dilema Etis 6 

Interviewer Bagaimana Anda menjaga independensi 

dalam situasi itu? 

Dilema Etis 7 

Interviewee Saya berpegang pada evidence dan standar. 

Saya pastikan dokumentasi kuat supaya saya 

tidak jatuh di opini. 

Dilema Etis 8 

Interviewer Apakah organisasi menyediakan dukungan 
formal? 

Dukungan 
Organisasi 

9 

Interviewee Pernah ada seminar kesehatan mental, tapi 

sifatnya sekali saja, belum sistemik. 

Dukungan 

Organisasi 

10 

Interviewer Menurut Anda apa yang paling dibutuhkan? Dukungan 

Organisasi 

11 

Interviewee Program yang berkelanjutan dan ruang aman 

untuk bicara, bukan hanya event satu kali. 

Dukungan 

Organisasi 

12 

 

 

E. Identitas informan 

 

Kode Informan: E 

BUMN/Sektor: Energi 

Pengalaman: 12 tahun 

 

Pelaksanaan Interview 

Hari/Tanggal:  Tempat:   

 

Peneliti/Narasumber Pernyataan Tema No 

Interviewer Apa yang paling menekan dari sisi etika dan 

peran auditor? 

Dilema Etis 1 

Interviewee Secara kode etik kita tahu harus 

independen, tapi secara psikologis itu berat 
karena kita juga bagian dari organisasi. 

Dilema Etis 2 

Interviewer Apa yang membuat  berat  itu terasa? Dilema Etis 3 

Interviewee Karena hubungan kerja, struktur birokrasi, 

dan sensitivitas temuan. Kadang ada rasa 

Dilema Etis 4 

 tidak nyaman meski secara prinsip jelas.   

Interviewer Apakah kesehatan mental jadi prioritas 

organisasi? 

Dukungan 

Organisasi 

5 

Interviewee Selama target tercapai, aspek mental jarang 

dibahas secara resmi. 

Dukungan 

Organisasi 

6 

Interviewer Coping apa yang paling sering Anda 

gunakan? 

Coping 7 
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Interviewee Saya jaga batas komunikasi di luar jam kerja, 

dan mencari waktu pemulihan agar tidak 

terus menerus tertekan. 

Coping 8 

Interviewer Apa risiko jika kondisi ini dibiarkan? Tekanan 
Peran 

9 

Interviewee Risiko burnout meningkat. Kalau mental 

drop, kualitas judgement audit juga bisa 

turun. 

Tekanan 

Peran 

10 

 

 

F. Identitas informan 

 

Kode Informan: F 

BUMN/Sektor: Jasa Keuangan 

Pengalaman: 8 tahun 

 

Pelaksanaan Interview 

Hari/Tanggal:  Tempat:   

 

Peneliti/Narasumber Pernyataan Tema No 

Interviewer Apakah ada tuntutan harus selalu benar 

dalam pekerjaan audit? 

Tekanan 

Peran 

1 

Interviewee Ada perasaan harus selalu benar. Kalau ada 

revisi atau koreksi, itu bisa kepikiran terus. 

Tekanan 

Peran 

2 

Interviewer Bagaimana dampaknya ke kondisi mental 
Anda? 

Tekanan 
Peran 

3 

Interviewee Jadi anxious, overthinking, dan saya sering 

mengecek ulang berkali-kali supaya tidak 

ada celah. 

Tekanan 

Peran 

4 

Interviewer Apakah organisasi sudah memikirkan 

kesehatan mental auditor? 

Dukungan 

Organisasi 

5 

Interviewee Belum kuat. Ada upaya, tapi belum terasa 

dalam pengelolaan beban kerja sehari-hari. 

Dukungan 

Organisasi 

6 

Interviewer Jika organisasi mulai sadar, apa 

dampaknya? 

Dukungan 

Organisasi 

7 

Interviewee Kalau organisasi mulai sadar bahwa 

auditor juga manusia, itu akan sangat 

berdampak ke kinerja. 

Dukungan 

Organisasi 

8 

Interviewer Apa coping yang paling membantu Anda? Coping 9 

Interviewee Menjaga pola tidur, olahraga ringan, dan Coping 10 

 ngobrol dengan rekan auditor saat ada 
tekanan. 
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G. Identitas informan 

 

Kode Informan: G 

BUMN/Sektor: Transportasi 

Pengalaman: 7 tahun 

 

Pelaksanaan Interview 

Hari/Tanggal:  Tempat:   

 

Peneliti/Narasumber Pernyataan Tema No 

Interviewer Apakah dilema etis pernah membuat Anda 

merasa terisolasi? 

Dilema Etis 1 

Interviewee Kadang merasa sendirian. Kita pegang 

prinsip, tapi tidak semua orang mendukung. 
Dilema Etis 2 

Interviewer Apa yang biasanya terjadi ketika Anda 

merasa seperti itu? 

Dilema Etis 3 

Interviewee Saya jadi lebih hati-hati dan menahan emosi. 

Rasanya seperti harus kuat sendiri supaya 

tidak goyah. 

Dilema Etis 4 

Interviewer Apa yang membantu Anda bertahan secara 

mental? 

Coping 5 

Interviewee Dukungan rekan auditor. Walau hanya 
ngobrol, itu mengurangi rasa sendirian. 

Coping 6 

Interviewer Dukungan organisasi seperti apa yang Anda 

harapkan? 

Dukungan 

Organisasi 

7 

Interviewee Ruang aman untuk diskusi temuan sensitif 

dan dukungan saat auditor menjalankan 

prinsip independensi. 

Dukungan 

Organisasi 

8 

 

 

H. Identitas informan 

 

Kode Informan: H 

BUMN/Sektor: Jasa Keuangan 

Pengalaman: 7 tahun 

 

Pelaksanaan Interview 

Hari/Tanggal:  Tempat:   

 

Peneliti/Narasumber Pernyataan Tema No 

Interviewer Apa cara Anda memulihkan mental setelah 

periode audit berat? 

Coping 1 

Interviewee Olahraga dan kumpul keluarga itu cara 

saya recharge. Kalau tidak, bisa cepat 

burnout. 

Coping 2 
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Interviewer Tekanan apa yang paling sering membuat 

Anda merasa mendekati burnout? 

Tekanan 

Peran 

3 

Interviewee Deadline ketat, multi-objek audit, dan 

tuntutan laporan yang harus presisi. 

Tekanan 

Peran 

4 

Interviewer Sejauh mana Anda bisa menjaga work-life 

balance? 

Coping 5 

Interviewee Saya coba disiplin, tapi kadang sulit karena 

ritme audit memaksa lembur atau pikiran 

tetap terbawa. 

Coping 6 

Interviewer Apakah ada dukungan formal dari 

organisasi? 

Dukungan 

Organisasi 

7 

Interviewee Ada kegiatan sesekali, tetapi tidak rutin. Jadi 

banyak bergantung pada cara pribadi untuk 

pulih. 

Dukungan 

Organisasi 

8 

 

 

I. Identitas informan 

 

Kode Informan: I 

BUMN/Sektor: Transportasi 

Pengalaman: 6 tahun 

 

Pelaksanaan Interview 

Hari/Tanggal:  Tempat:   

 

Peneliti/Narasumber Pernyataan Tema No 

Interviewer Menurut Anda, strategi coping auditor saat 

ini lebih didukung organisasi atau bergantung 

individu? 

Coping 1 

Interviewee Semua tergantung individu. Kalau tidak 

kuat secara mental, ya harus cari cara 

sendiri. 

Coping 2 

Interviewer Apa yang membuat Anda menilai demikian? Dukungan 

Organisasi 

3 

Interviewee Karena belum ada sistem yang benar-benar 

terstruktur. Target tetap jalan, tetapi 

dukungan mental tidak jadi pembahasan 

utama. 

Dukungan 

Organisasi 

4 

Interviewer Dalam pekerjaan sehari-hari, tekanan mental 

paling terasa dari mana? 

Tekanan 

Peran 

5 

Interviewee Dari tenggat, beban audit, dan rasa takut 
salah judgement ketika temuan sensitif. 

Tekanan 
Peran 

6 

Interviewer Apa yang paling Anda butuhkan dari 

organisasi? 

Dukungan 

Organisasi 

7 

Interviewee Pengaturan beban kerja yang realistis, akses 

konseling, dan budaya yang tidak 

menganggap mental health sebagai hal 

sepele. 

Dukungan 

Organisasi 

8 
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Lampiran 8. Dokumentasi Wawancara 
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Studi Kualitatif Tentang Kesehatan Mental Auditor Internal Di Lingkungan Bumn 

Agie Achmad Wahyudi1 

1 Fakultas Sosial Humaniora, Universitas Sahid Surakarta 

 

 

Jl. Adi Sucipto No. 154, Jajar, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 

E-mail: agieachmad23@gmail.com 1 

Abstract : Internal auditors in State-Owned Enterprises (SOEs) play a strategic role in 

ensuring accountability and sound corporate governance; however, their work is accompanied 

by high psychological demands. This study aims to explore the mental health experiences of 

internal auditors in Indonesian SOEs, the sources of work-related stress they face, and the 

coping strategies employed in performing audit functions. A qualitative descriptive approach 

was adopted, using in-depth interviews with nine internal auditors from SOEs in the energy, 

transportation, and financial services sectors. Data were analyzed using thematic analysis. 

The findings reveal that internal auditors experience significant psychological pressure 

stemming from workload demands, independence conflicts, and ethical dilemmas. Auditors 

employ various individual and collective coping strategies, yet organizational support for 

mental health remains limited. This study highlights the importance of integrating mental 

health policies into human resource management and corporate governance frameworks 

within SOEs to support the sustainability and effectiveness of internal audit functions. 

Keywords: Mental Health, Internal Auditors, Work Stress, Burnout, State-Owned Enterprises 

 

 

Abstrak : 

Auditor internal di lingkungan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki peran strategis 

dalam menjaga akuntabilitas dan tata kelola perusahaan, namun pekerjaan tersebut juga diiringi 

dengan tekanan psikologis yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

pengalaman kesehatan mental auditor internal BUMN, sumber stres kerja yang dihadapi, serta 

strategi coping yang digunakan dalam menjalankan fungsi audit. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara mendalam terhadap sembilan 

auditor internal dari BUMN sektor energi, transportasi, dan jasa keuangan. Data dianalisis 

menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor internal 

mengalami tekanan psikologis yang signifikan akibat beban kerja, konflik independensi, dan 

dilema etis. Auditor mengembangkan berbagai strategi coping individual dan kolektif, namun 

dukungan organisasi terhadap kesehatan mental masih terbatas. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya integrasi kebijakan kesehatan mental dalam manajemen sumber daya manusia dan 

tata kelola BUMN guna mendukung keberlanjutan kinerja auditor internal. 

Kata Kunci: Kesehatan Mental, Auditor Internal, Stres Kerja, Burnout, BUMN 

mailto:agieachmad23@gmail.com
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan mental merupakan aspek 

krusial dalam menjaga 

keberlangsungan dan efektivitas 

kinerja sumber daya manusia, 

khususnya pada profesi yang 

memiliki tuntutan tanggung jawab 

tinggi dan tekanan etis yang kuat. 

Dalam konteks organisasi sektor 

publik dan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN), auditor internal 

memegang peran strategis dalam 

menjamin akuntabilitas, transparansi, 

serta integritas tata kelola perusahaan. 

Peran tersebut menempatkan auditor 

internal pada posisi yang rentan 

terhadap tekanan psikologis, karena 

mereka dituntut untuk menjaga 

independensi profesional sekaligus 

beroperasi di dalam struktur 

organisasi yang hierarkis dan sarat 

kepentingan (Wulandari, 2024). 

Penelitian internasional menunjukkan 

bahwa profesi audit merupakan salah 

satu pekerjaan dengan tingkat stres 

kerja yang tinggi. Auditor sering 

menghadapi tekanan waktu, beban 

kerja yang kompleks, konflik peran, 

serta tuntutan akurasi yang ketat, 

yang secara kumulatif dapat 

berdampak pada kesehatan mental 

dan meningkatkan risiko burnout 

(Amiruddin, 2019; Grzesiak, 2021). 

Burnout dalam konteks audit tidak 

hanya ditandai oleh kelelahan 

emosional, tetapi juga depersonalisasi 

dan penurunan efektivitas 

profesional, yang pada akhirnya dapat 

mengancam kualitas fungsi 

pengawasan internal organisasi. 

Dalam lingkungan BUMN, tekanan 

psikologis auditor internal menjadi 

semakin kompleks. Auditor internal 

tidak hanya berhadapan dengan 

tuntutan teknis pekerjaan, tetapi juga 

dengan dinamika organisasi sektor 

publik yang ditandai oleh birokrasi, 

tekanan politik, serta relasi kekuasaan 

yang asimetris. Penelitian Wulandari 

(2024) menunjukkan bahwa konflik 

independensi dan tekanan sosial 

dalam organisasi dapat memengaruhi 

kesehatan mental auditor internal 

melalui mekanisme pertukaran sosial 

dan stres kerja. Kondisi ini sering kali 

menempatkan auditor pada dilema 

etis, terutama ketika temuan audit 

berpotensi bertentangan dengan 

kepentingan manajerial atau 

organisasi. 

Selain tekanan internal organisasi, 

auditor internal juga menghadapi 

tuntutan eksternal yang semakin 

meningkat, seperti ekspektasi publik 

terhadap transparansi dan 

akuntabilitas BUMN. Situasi ini 

memperbesar beban psikologis 

auditor karena setiap keputusan dan 

rekomendasi audit memiliki implikasi 

yang luas, baik secara organisasi 

maupun sosial. Penelitian oleh Al 

Shbail (2018) dan Amiruddin (2019) 

menegaskan bahwa konflik peran 

(role conflict) dan ketidakjelasan 

peran (role ambiguity) merupakan 

prediktor signifikan stres kerja dan 
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burnout pada auditor, terutama dalam 

konteks organisasi publik. 

Isu kesehatan mental auditor menjadi 

semakin relevan dalam konteks 

pascapandemi COVID-19. Perubahan 

pola kerja, peningkatan 

ketidakpastian, serta tekanan kinerja 

selama dan setelah pandemi telah 

memperburuk kondisi psikologis 

banyak profesional audit. Studi 

Trotman dan Humphreys (2021) serta 

Lombardi (2025) menunjukkan 

bahwa  auditor  mengalami 

peningkatan tekanan emosional, 

kesulitan koordinasi, dan kelelahan 

mental selama periode krisis, yang 

berdampak pada kesejahteraan dan 

kualitas pengambilan keputusan 

audit. Namun demikian, perhatian 

organisasi terhadap pemulihan 

kesehatan mental auditor masih relatif 

terbatas dan lebih berfokus pada 

pemulihan kinerja. 

Meskipun penelitian mengenai stres 

dan burnout auditor telah banyak 

dilakukan, sebagian besar studi 

sebelumnya menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan berfokus 

pada auditor eksternal atau konteks 

kantor akuntan publik. Penelitian 

yang secara khusus mengeksplorasi 

pengalaman subjektif auditor internal 

BUMN masih relatif terbatas, 

terutama di negara berkembang. 

Padahal, konteks BUMN memiliki 

karakteristik organisasi yang berbeda, 

di mana nilai kepatuhan, loyalitas 

institusional, dan tanggung jawab 

sosial  negara  turut  memengaruhi 

pengalaman psikologis auditor 

internal (Wulandari, 2024). 

Oleh karena itu, pendekatan kualitatif 

dipandang relevan untuk menggali 

secara mendalam bagaimana auditor 

internal BUMN memaknai tekanan 

kerja dan mengelola kesehatan mental 

mereka. Metode kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk 

memahami dimensi emosional, etis, 

dan sosial dari pengalaman auditor 

yang tidak sepenuhnya dapat 

ditangkap melalui survei kuantitatif 

(Braun & Clarke, 2006; Christou, 

2023). Pendekatan ini juga 

memberikan  ruang  untuk 

mengeksplorasi strategi coping yang 

digunakan auditor, baik secara 

individual maupun kolektif, serta 

persepsi mereka terhadap dukungan 

organisasi. 

Fokus penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi pengalaman 

kesehatan mental auditor internal di 

lingkungan BUMN, dengan menelaah 

sumber tekanan psikologis, dilema 

etis, serta mekanisme coping yang 

digunakan dalam menjalankan fungsi 

audit. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris bagi 

pengembangan literatur psikologi 

kerja dan auditing, sekaligus 

memberikan implikasi praktis bagi 

perumusan kebijakan sumber daya 

manusia dan tata kelola perusahaan 

yang lebih berorientasi pada 

kesejahteraan mental auditor internal. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan tujuan untuk memahami 

secara mendalam pengalaman 

subjektif auditor internal BUMN 

dalam menghadapi tekanan 

psikologis dan menjaga kesehatan 

mental di lingkungan kerja. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

mampu menggali makna, persepsi, 

dan strategi personal yang tidak dapat 

diukur secara kuantitatif (Gunawan, 

2021). Metode ini memungkinkan 

peneliti memperoleh gambaran yang 

komprehensif tentang kondisi mental 

auditor dalam konteks sosial, budaya 

organisasi, serta dinamika kerja 

birokratis yang khas di BUMN. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara semi-terstruktur, 

observasi terbatas, dan dokumentasi 

pendukung. Wawancara dilakukan 

secara mendalam dengan auditor 

internal aktif dari beberapa BUMN di 

sektor energi, transportasi, dan jasa 

keuangan, dengan jumlah partisipan 

antara 8 10 orang. Pemilihan 

informan dilakukan secara purposive 

sampling berdasarkan kriteria 

pengalaman kerja minimal lima 

tahun, memiliki posisi sebagai auditor 

internal aktif, serta bersedia 

memberikan informasi secara 

terbuka. Data tambahan diperoleh 

dari laporan tahunan dan pedoman 

internal audit perusahaan untuk 

memperkaya konteks organisasi. 

Analisis  data  menggunakan  teknik 

analisis tematik (thematic analysis) 

sebagaimana disarankan oleh Braun 

dan Clarke (2006, dikutip dalam 

Lestari & Gunawan, 2023). Tahapan 

analisis meliputi transkripsi 

wawancara, pengkodean terbuka, 

kategorisasi tema, dan penarikan 

kesimpulan interpretatif. Keabsahan 

data diuji melalui triangulasi sumber 

dan metode, serta member checking 

kepada informan guna memastikan 

keakuratan interpretasi peneliti. 

Aspek etika penelitian diperhatikan 

dengan menjaga kerahasiaan identitas 

responden dan memperoleh 

persetujuan partisipasi (informed 

consent). Melalui desain ini, 

penelitian diharapkan mampu 

menghasilkan pemahaman yang 

mendalam mengenai kondisi 

kesehatan mental auditor internal 

BUMN, faktor-faktor penyebab stres 

kerja, serta strategi adaptif yang 

digunakan untuk mempertahankan 

kesejahteraan psikologis mereka. 

3. HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

Tekanan Peran dan Beban Kerja 

Psikologis Auditor Internal 

Tema pertama yang muncul secara 

dominan adalah tekanan peran dan 

beban kerja psikologis yang dirasakan 

auditor internal dalam menjalankan 

tugasnya. Seluruh informan 

menyatakan bahwa pekerjaan audit 

bukan hanya menuntut ketelitian 

teknis, tetapi juga kesiapan mental 
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yang tinggi karena konsekuensi dari 

setiap temuan audit. 

Seorang auditor internal di sektor 

energi menjelaskan bahwa tekanan 

kerja muncul dari tanggung jawab 

moral dan risiko profesional yang 

melekat pada pekerjaannya. 

Audit itu bukan sekadar periksa 

dokumen. Setiap temuan  bisa 

berdampak ke banyak pihak. Itu yang 

bikin tekanan mentalnya berat. 

(Informan A, BUMN energi, 11 tahun 

pengalaman) 

Tekanan tersebut semakin meningkat 

ketika auditor menghadapi tenggat 

waktu yang ketat dan volume 

pekerjaan yang tinggi, terutama pada 

periode audit tahunan dan audit 

khusus. 

Kadang satu tim pegang beberapa 

objek audit sekaligus. Secara fisik 

capek, tapi yang lebih berat itu 

pikirannya. (Informan C, BUMN 

transportasi, 9 tahun pengalaman) 

Informan lain menyampaikan bahwa 

tekanan psikologis juga muncul 

karena ekspektasi kesempurnaan 

laporan audit, di mana kesalahan kecil 

dapat berujung pada pertanyaan 

serius terhadap profesionalitas 

auditor. 

Ada perasaan harus selalu benar. 

Kalau ada revisi atau koreksi, itu bisa 

kepikiran terus. (Informan F, BUMN 

jasa keuangan, 8 tahun pengalaman) 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

beban kerja auditor internal tidak 

hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga 

kualitatif dan emosional, yang 

berpotensi memicu stres kerja 

berkepanjangan. 

Konflik Independensi dan Dilema 

Etis 

Tema kedua yang mengemuka adalah 

konflik independensi dan dilema etis. 

Auditor internal BUMN sering berada 

dalam posisi sulit ketika hasil audit 

yang dihasilkan berpotensi 

bertentangan dengan kepentingan 

manajemen atau unit kerja tertentu. 

Salah satu informan menyampaikan 

bahwa tekanan tidak selalu 

disampaikan secara langsung, 

melainkan melalui sinyal atau arahan 

tidak formal. 

Tidak pernah ada ancaman langsung, 

tapi ada bahasa-bahasa halus yang 

bikin kita paham kalau temuan itu 

sensitif. (Informan D, BUMN jasa 

keuangan, 13 tahun pengalaman) 

Situasi tersebut menciptakan konflik 

batin bagi auditor, terutama ketika 

nilai profesionalisme berbenturan 

dengan realitas organisasi. 

Secara kode etik kita tahu harus 

independen, tapi secara psikologis itu 

berat karena kita juga bagian dari 

organisasi. (Informan E, BUMN 

energi, 12 tahun pengalaman) 

Informan lain menambahkan bahwa 

konflik independensi ini sering kali 
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berdampak pada kesehatan mental 

karena auditor merasa terisolasi 

secara emosional. 

Kadang merasa sendirian. Kita 

pegang prinsip, tapi tidak semua 

orang mendukung. (Informan G, 

BUMN transportasi, 7 tahun 

pengalaman) 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

dilema etis dan konflik peran 

merupakan sumber tekanan 

psikologis yang signifikan bagi 

auditor internal BUMN. 

Strategi Coping dalam 

Menghadapi Tekanan Kerja 

Untuk menghadapi tekanan kerja dan 

stres psikologis, auditor internal 

mengembangkan berbagai strategi 

coping, baik secara individual 

maupun kolektif. Strategi individual 

yang paling banyak disebutkan adalah 

upaya menjaga jarak emosional dari 

pekerjaan. 

Saya belajar untuk tidak membawa 

pekerjaan ke rumah, walaupun 

praktiknya sulit. (Informan B, 

BUMN transportasi, 10 tahun 

pengalaman) 

Selain itu, beberapa informan 

mengandalkan aktivitas di luar 

pekerjaan sebagai sarana pemulihan 

mental. 

Olahraga dan kumpul keluarga itu 

cara saya recharge. Kalau tidak, bisa 

cepat burnout. (Informan H, BUMN 

jasa keuangan, 7 tahun pengalaman) 

Strategi coping kolektif juga muncul 

melalui interaksi informal antar 

auditor, seperti berbagi cerita dan 

pengalaman kerja. 

Kami sering ngobrol antar auditor. 

Itu bukan solusi teknis, tapi secara 

mental sangat membantu. (Informan 

A, BUMN energi) 

Namun, sebagian informan menilai 

bahwa strategi coping yang ada masih 

bersifat personal dan belum 

terstruktur secara organisasi. 

Semua tergantung individu. Kalau 

tidak kuat secara mental, ya harus cari 

cara sendiri. (Informan I, BUMN 

transportasi, 6 tahun pengalaman) 

Dukungan Organisasi terhadap 

Kesehatan Mental Auditor 

Tema terakhir berkaitan dengan 

persepsi auditor internal terhadap 

dukungan organisasi dalam menjaga 

kesehatan mental. Mayoritas 

informan menyatakan bahwa aspek 

kesehatan mental belum menjadi 

prioritas utama dalam kebijakan 

organisasi. 

Selama target tercapai, aspek mental 

jarang dibahas secara resmi. 

(Informan E, BUMN energi) 

Beberapa informan menyebutkan 

adanya inisiatif awal dari organisasi, 

namun sifatnya masih terbatas dan 

belum berkelanjutan. 

Pernah ada seminar kesehatan 

mental,  tapi  sifatnya  sekali  saja, 
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belum sistemik. (Informan D, 

BUMN jasa keuangan) 

Kurangnya dukungan struktural 

membuat auditor harus 

mengandalkan ketahanan pribadi dan 

dukungan informal. 

Kalau ada sistem konseling atau 

supervisi psikologis mungkin akan 

sangat membantu. (Informan C, 

BUMN transportasi) 

Meski demikian, sebagian informan 

melihat adanya potensi perbaikan jika 

organisasi mulai mengintegrasikan 

kesehatan mental ke dalam kebijakan 

sumber daya manusia. 

Kalau organisasi mulai sadar bahwa 

auditor juga manusia, itu akan sangat 

berdampak ke kinerja. (Informan F, 

BUMN jasa keuangan). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

kesehatan mental auditor internal 

BUMN dipengaruhi secara signifikan 

oleh tekanan peran, beban kerja 

psikologis, konflik independensi, 

serta terbatasnya dukungan 

organisasi. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa profesi audit 

internal merupakan pekerjaan dengan 

tuntutan psikologis tinggi (high 

psychological job demands), terutama 

dalam konteks organisasi sektor 

publik dan BUMN yang memiliki 

struktur birokratis dan tekanan 

akuntabilitas yang kuat. 

Tekanan peran dan beban kerja 

psikologis yang dialami auditor 

internal dalam penelitian ini sejalan 

dengan temuan Rahmawati dan 

Harjanti (2021), yang menyatakan 

bahwa auditor internal BUMN sering 

menghadapi stres berkepanjangan 

akibat kompleksitas tugas dan 

tanggung jawab moral yang besar. 

Namun, penelitian ini memberikan 

kontribusi tambahan dengan 

mengungkap dimensi emosional dari 

tekanan tersebut, seperti rasa cemas 

berlebihan, kelelahan mental, dan 

kesulitan memisahkan kehidupan 

kerja dan pribadi. Hal ini memperkuat 

konsep emotional exhaustion dalam 

teori burnout Maslach, yang 

menyatakan bahwa tuntutan kerja 

yang tinggi tanpa pemulihan 

memadai dapat berdampak serius 

pada kesehatan mental individu. 

Konflik independensi dan dilema etis 

yang ditemukan dalam penelitian ini 

juga konsisten dengan studi 

Wulandari dan Prasetyo (2023), yang 

menyoroti peran konflik peran (role 

conflict) dan ambiguitas peran (role 

ambiguity) sebagai sumber stres 

utama auditor internal. Perbedaan 

utama terletak pada pendekatan 

penelitian, di mana studi ini mampu 

menggambarkan secara mendalam 

bagaimana konflik tersebut dialami 

secara subjektif dan emosional oleh 

auditor. Temuan ini memperkuat 

argumen bahwa tekanan etis tidak 

hanya berdampak pada kinerja 

profesional, tetapi juga pada 

kesejahteraan psikologis auditor. 

Strategi coping yang diidentifikasi 

dalam  penelitian  ini  menunjukkan 
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bahwa auditor internal lebih banyak 

mengandalkan mekanisme coping 

individual dan dukungan informal 

antar rekan kerja. Temuan ini sejalan 

dengan Yusuf (2024), yang 

menekankan pentingnya work-life 

balance dan dukungan sosial sebagai 

faktor protektif kesehatan mental 

karyawan BUMN. Namun, penelitian 

ini menunjukkan bahwa mekanisme 

coping tersebut belum didukung 

secara sistematis oleh kebijakan 

organisasi, sehingga efektivitasnya 

sangat bergantung pada ketahanan 

personal masing-masing auditor. 

Terbatasnya dukungan organisasi 

terhadap kesehatan mental auditor 

internal juga menguatkan temuan 

Lestari dan Gunawan (2023), yang 

menyebutkan bahwa banyak 

organisasi pascapandemi masih 

berfokus pada pemulihan kinerja dan 

efisiensi, sementara aspek 

kesejahteraan psikologis belum 

menjadi prioritas strategis. Penelitian 

ini menegaskan bahwa ketiadaan 

kebijakan kesehatan mental yang 

terstruktur berpotensi memperburuk 

risiko burnout dan menurunkan 

efektivitas fungsi pengawasan 

internal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

memperkaya literatur dengan 

menghadirkan perspektif kualitatif 

yang mendalam mengenai kesehatan 

mental auditor internal BUMN. 

Temuan ini menegaskan pentingnya 

pendekatan organisasi yang lebih 

humanis  dan  berkelanjutan  dalam 

pengelolaan sumber daya manusia, 

khususnya pada profesi dengan 

tuntutan etis dan psikologis tinggi 

seperti auditor internal. 

 

 

4. KESIMPULAN DAN 

SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

auditor internal di lingkungan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) 

menghadapi tekanan psikologis yang 

signifikan yang bersumber dari 

kompleksitas beban kerja, tuntutan 

profesionalisme, konflik 

independensi, serta dilema etis dalam 

menjalankan fungsi pengawasan. 

Tekanan tersebut tidak hanya 

berdampak pada kinerja, tetapi juga 

berpotensi mengganggu kesehatan 

mental auditor dalam jangka panjang, 

terutama ketika dukungan organisasi 

terhadap kesejahteraan psikologis 

masih terbatas. Meskipun auditor 

internal telah mengembangkan 

berbagai strategi coping, baik secara 

individual maupun melalui dukungan 

informal antar rekan kerja, 

mekanisme tersebut belum cukup 

efektif karena belum didukung oleh 

kebijakan organisasi yang sistematis 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

BUMN disarankan untuk mulai 

mengintegrasikan isu kesehatan 

mental ke dalam kebijakan sumber 

daya manusia dan tata kelola 

perusahaan, antara lain melalui 

penyediaan dukungan psikologis 

profesional, pengelolaan beban kerja 
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yang lebih proporsional, serta 

penguatan budaya organisasi yang 

menjunjung independensi dan empati. 

Selain itu, sistem supervisi yang lebih 

humanis dan terbuka perlu 

dikembangkan agar auditor merasa 

aman secara psikologis dalam 

menjalankan tugasnya. Bagi 

penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk memperluas cakupan objek 

penelitian dan menggunakan 

pendekatan longitudinal guna 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai dinamika 

kesehatan mental auditor internal 

dalam jangka panjang. 
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